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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat Rahmat 

dan Hidayah-Nya jualah maka penyusunan revisi dokumen Pengendalian Standar 

SPMI Universitas Sulawesi Tenggara (UNSULTRA) dapat diselesaikan sesuai 

dengan reivisi pada saat pelaksanaan pelatihan penyusunan Dokumen 

Pengendalian Standar SPMI yang diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan RI melalui pendampingan kegiatan Program Pembinaan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Belmawa oleh Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta (UMY) mulai tanggal 19 September 2022 sampai dengan tanggal 12 

November 2022.  

Rektor Universitas Sulawasi Tenggara menyambut baik atas tersusunnya 

Dokumen Pengendalian Standar SPMI Universitas Sulawesi Tenggara 

(UNSULTRA) yang merupakan penyelarasan dari dokumen mutu yang sudah 

ada sebelumnya. Dokumen Pengendalian Standar SPMI Universitas Sulawesi 

Tenggara (UNSULTRA) disusun sebagai pedoman dalam Pengendalian Standar 

SPMI baik bidang akademik dan non akademik, serta menjadi rujukan dalam 

penyusunan, pelaksanaan, pengendalian dan pengembangan Manual dan Standar 

SPMI Universitas Sulawesi Tenggara.  

Dokumen Pengendalian Standar SPMI Universitas Sulawesi Tenggara 

(UNSULTRA) telah disusun berdasarkan hasil revisi, akan tetapi masih ada 

kekurangan-kekurangan substansi di dalamnya. Dengan demikian dokumen ini 

diharapkan akan menjadi standing point bagi perbaikan substantif selanjutnya 

karena mekanismen kerja diharapkan akan selalu dievaluasi dan dikembangkan 

secara teratur, berkala, dan terencana dalam kurun waktu satu periode yang 

dikenal dengan istilah siklus.  

Semua pihak yang bertanggung jawab akan keberhasilan penyelenggaraan 

Tridharma Perguruan Tinggi harus menjadikan dokumen kebijakan mutu sebagai 

pedoman kerja sehingga pencapaian semua kegiatan dapat diukur dengan 

mudah, dan upaya-upaya peningkatan pada siklus selajutnya dapat dengan 

mudah ditentukan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian 

 

1. Visi 

Visi Universitas Sulawesi Tenggara : Menjadi Perguruan Tinggi Unggul, inovatif 

dan bermartabat pada tahun 2035. 

Visi sebagaimana dimaksud memiliki makna : 

a. Unggul. Universitas yang mampu mempersiapkan generasi baru yang 

memiliki keunggulan untuk menjawab tantangan-tantangan yang sangat 

cepat sesuai dengan keahliannya yang disyaratkan dalam kompetisi global. 

b. lnovatif. Universitas yang mampu membangun sistem inovasi melalui 

penguatan kebijakan, kelembagaan, sumber daya, dan jaringan inovasi yang 

mampu memberikan solusi bagi permasalahan bangsa dan menjadi 

terobosan dalam penguatan ekonomi dan daya saing nasional. 

c. Bermartabat. Universitas yang bermartabat adalah universitas yang 

menjadikan civitas akademika mempunyai harga diri yang tinggi 

berpedoman pada keyakinan dasar nilai-nilai agama dan nilai-nilai luhur 

serta menghargai eksistensi hak asasi manusia. 

2. Misi 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian 

pada masyarakat dalam upaya mempertahankan keberlanjutan 

pembangunan regional dan nasional, 

b. Mengaplikasikan hasil-hasil pendidikan pengajaran dan penelitian yang 

berkualitas secara luas kepada masyarakat dan mendukung penyebaran 

ilmu pengetahuan dan teknologi dan seni, 

c. Menguatkan sistem tata kelola Universitas yang transparan dan akuntabel 

sehingga mampu memberikan layanan prima dalam Pendidikan, 

d. Mengembangkan potensi mahasiswa di bidang penalaran, olahraga, seni, 

budaya dan kewirausahaan untuk membangun citra UNSULTRA ditingkat 

nasional dan internasional, 

e. Mengembangkan lingkungan universitas yang nyaman,aman dan 

berwawasan lingkungan, 

f. Meningkatkan kualitas pelaksanaan sistem penjaminan mutu perguruan 

tinggi untuk menjamin kepastian layanan kepada pemangku kepentingan. 

 

3. Tujuan 

Tujuan Unsultra seperti yang termuat dalam Statuta,antara lain : 
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a. Tersedianya layanan pendidikan bermutu, relevan dan berdaya saing, 

b. Tercapainya peningkatan kualitas penelitian dan pengabdian masyarakat, 

c. Tersedianya sistem tata kelola yang handal, 

d. Tercapainya peningkatan prestasi mahasiswa dalam kegiatan penalaran, 

seni 

dan budaya,olahraga serta kewirausahaan di tingkat nasional, 

e. Tersedianya sarana dan prasarana kampus yang nyaman,aman dan 

berwawasan lingkungan, 

f. Terbangunnya sistem penjaminan mutu akademik dan non akademik di 

semua fakultas lembaga dan unit-unit lainnya. 

4. Strategi Pencapaiannya 

Strategi Universitas Sulawesi Tenggara meliputi: 

1.  Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan secara berkelanjutan  

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan pengajaran serta hasil 

penelitian danpengabidian kepada masyarakat.  

3.  Menambah jumlah program studi dan pendidikan professional. 

4.  Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pelaksanaan tugas 

pokok dan fungsi melalui evaluasi dan monitoring yang efektif. 

5.  Meningkatkan disiplin, produktivitas, kuantitas dan kesejahteraan dosen 

dan staf administrasi serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

mahasiswa.  

6.  Meningkatkan peran alumni dalam mengembangkan Universitas. 

7.  Memperkuat kemitraan dengan berbagai lembaga donor, pemerintah 

dan lembaga swadaya masyarakat baik tingkat lokal, nasional dan 

internasional. 

8. Menciptakan kampus yang religius, indah dan aman. 

 

1.2  Latar Belakang Penyusunan Pengaturan Terkait 

Pengendalian Standar Dalam SPMI Institusi 

 
Lembaga Penjaminan mutu pendidikan tinggi adalah suatu program yang 

sangat penting dan wajib dilakukan kepada seluruh institusi penyelenggara 

pendidikan tinggi berdasarkan Undang- Undang No.12 tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi, Permenristekdikti No 62 Tahun 2016 tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, dan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.  
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1.2 Latar Belakang Penyusunan Pengaturan Terkait Pengendalian  

      Pelaksanaan Standar 

 

Pengendalian pelaksanaan Standar dalam SPMI merupakan tindak lanjut atas 

berbagai temuan (findings) yang diperoleh dari Tahap Evaluasi Pelaksanaan 

Standar dalam SPMI. Jika temuan (findings) menunjukkan bahwa pelaksanaan isi 

Standar dalam SPMI telah sesuai dengan apa yang telah dicantumkan di dalam 

Standar dalam SPMI, maka langkah pengendaliannya berupa upaya agar 

pencapaian tersebut tetap dapat dipertahankan. Namun, jika temuan (findings) 

menunjukkan sebaliknya, maka harus dilakukan tindakan perbaikan agar 

memastikan isi Standar dalam SPMI yang telah ditetapkan dapat berjalan dengan 

baik. 

Terdapat beberapa jenis tindakan koreksi sebagai langkah Pengendalian 

Pelaksanaan Standar dalam SPMI, yaitu mulai dari penyelenggaraan rapat 

pimpinan yang khusus membahas hasil evaluasi hingga penjatuhan tindakan 

koreksi tertentu, antara lain instruksi, teguran, peringatan, penghentian 

perbuatan/kegiatan, investigasi atau pemeriksaan mendalam, dan penjatuhan 

sanksi ringan, sedang, hingga berat. 

Setiap bentuk tindakan koreksi yang diambil atas temuan (findings), perlu dicatat 

di dalam formulir yang dilengkapi dengan informasi seperti tanggal, pihak yang 

harus melakukan tindakan koreksi, alasan penjatuhan tindakan koreksi, pihak 

yang menjatuhkan tindakan koreksi, durasi waktu tindakan koreksi harus 

dilakukan, serta keterangan tentang apakah tindakan koreksi tersebut telah 

dilaksanakan atau tidak dilaksanakan. Pencatatan langkah tindakan koreksi atas 

temuan (findings) merupakan salah satu luaran SPMI yang akan diperiksa oleh 

BAN-PT atau LAM dalam menetapkan status akreditasi dan peringkat 

terakreditasi. 
 

1.3. Tujuan dan Sasaran Penyusunan Pengaturan Terkait 

Pengendalian Standar Dalam SPMI Institusi 

 

Pengendalian pelaksanaan standar bertujuan untuk menjamin standar SPMI 

yang telah ditetapkan tercapai atau melampaui. Walaupun Pengendalian 

pelaksanaan Standar dalam SPMI merupakan langkah reaktif yang bergantung 

pada hasil Evaluasi pelaksanaan Standar dalam SPMI, namun di dalam 

Pengendalian pelaksanaan Standar dalam SPMI juga tercakup makna pencegahan 
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atas tidak 

tercapainya Standar dalam SPMI.  

Jika suatu Standar dalam SPMI belum tercapai, maka perlu ada tindakan 

koreksi pelaksanaan Standar dalam SPMI agar Standar dalam SPMI dapat dicapai. 

Untuk itu, di dalam SPMI, Evaluasi pelaksanaan Standar dalam SPMI tidak cukup 

dilaksanakan hanya di akhir dari suatu kegiatan pelaksanaan standar, namun 

perlu dilakukan selama kegiatan tersebut berlangsung. Kegiatan Evaluasi selama 

kegiatan berlangsung ini lebih tepat disebut pemantauan atau monitoring. Sasaran 

pemanfaatan pengaturan terkait pengendalian pelaksanaan standar adalah 

peningkatan mutu, peningkatan kinerja, dan peningkatan proses 

penyelenggaraan mutu sebagai perangkat terwujudnya budaya mutu dalam 

penyelenggaraan pendidikan tinggi di Indonesia secara terus menerus dan 

berkelanjutan. 
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BAB II 

PENGATURAN TERKAIT PENGENDALIAN STANDAR DALAM 

SPMI INSTITUSI 

 

Dalam upaya pelaksanaan dan pemenuhan standar yang telah ditetapkan, tiap 

unit kerja yang telah diberikan tanggung jawab untuk melaksanakan standar 

mutu perlu melaksanakan tindakan koreksi bila terjadi penyimpangan terhadap 

isi pelaksanaan standar dan sebisa meningkatkan kualitas pelaksanaannya. 

Mekanisme yang harus dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

1. Lakukan pemeriksaan secara periodik (harian, mingguan, bulanan, Tri 

Wulan atau semesteran) terhadap pelaksanaan isi standar dalam semua 

aspek kegiatan pendidikan sesuai dengan program kerja/rencana 

pencapaian target yang telah ditetapkan. 

2. Lakukan pencatatan atau rekaman terhadap semua temuan berupa 

penyimpangan kelalaian, kesalahan atau sejenisnya dari pelaksanaan 

kegiatan pendidikan dengan membandingkan isi standar SPMI. 

3. Lakukan pemeriksaan terhadap catatan evaluasi yang dilaksanakan pada 

tahap sebelumnya, kemudian pelajari terjadinya penyimpangan/ kegagalan 

dalam pelaksanaan isi standar SPMI. 

4. Lakukan tindakan korektif dalam setiap penyimpangan yang terjadi dalam 

ketercapaian isi standar SPMI 

5. Catat dan lakukan rekam tindakan korektif yang diambil, 

6. Lakukan pemantauan secara terus menerus dari tindakan korektif yang 

dilakukan sehingga apakah perjalanan penyelenggaraan mutu di 

Universitas Sulawesi Tenggara kembali berjalan sesuai dengan isi standar 

SPMI 

7. Buatlah laporan secara tertulis dan secara periodik tentang semua hal 

yang terkait dengan pengendalian standar seperti uraian di poin 

sebelumnya 

8. Laporkan hasil pengendalian standar itu kepada pimpinan unit yang 

disertai dengan rekomendasi atau saran. 
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BAB III 

CAKUPAN PENGATURAN 

 

3.1. Kualifikasi Pejabat/Petugas yang Menjalankan Pengaturan 

Pihak-Pihak yang wajib menjalankan tindakan Pengendalian, yakni sebagai 

berikut: 

1. Ketua  Badan Penjaminan Mutu (BPjM) Universitas Sulawesi Tenggar 

bertanggungjawab mengkoordinasikan penjaminan mutu di lingkungan 

Universitas Sulawesi Tenggara (Unsultra) dengan baik. 

2. Pimpinan unit kerja bertanggungjawab dengan bidang pekerjaan yang diatur 

pada standar SPMI yang bersangkutan 

3. Semua pihak yang secara eksplisit disebut di dalam pernyataan standar SPMI 

Universitas Sulawesi Tenggara. 

3.2. Standar Pendidikan Tinggi 

Standar Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh Universitas Sulawesi Tenggara 

(Unsultra) adalah: 

1. STANDAR PENDIDIKAN 

 

a) Standar Kompetensi Lulusan 

b) Standar Isi Pembelajaran 

c) Standar Proses Pembelajaran 

d) Standar Penilaian Pembelajaran 

e) Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan 

f) Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran 

g) Standar Pengelolaan Pembelajaran 

h) Standar Pembiayaan Pembelajaran 

 

2. STANDAR PENELITIAN 

 

a) Standar Hasil Penelitian 

b) Standar Isi Penelitian 

c) Standar Proses Penelitian 

d) Standar Penilaian Penelitian 

e) Standar Peneliti 

f) Standar Sarana dan Prasarana Penelitian 
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g) Standar Pengelolaan Penelitian 

h) Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian 

 

3. STANDAR PENGABDIAN 

 

a) Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 

b) Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat 

c) Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 

d) Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat 

e) Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat 

f) Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat 

g) Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

h) Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

4. STANDAR TAMBAHAN 

 

a) Standar Pengelolaan Keuangan 

b) Standar Unit Bisnis 

c) Standar Sarana dan Prasaran 

d) Standar Sistem informasi 

e) Standar Kerjasama 

f) Standar Internasionalisasi 

g) Standar Promosi 

h) Standar Kekayaan Intelektual 

i) Standar Humas dan Protokol 
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